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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya PT. Rifan Financindo Berjangka  

Perdagangan berjangka diberbagai negara saat ini melaju sangat pesat 

dan telah menjadi suatu pertumbuhan perekonomian suatu negara. dengan 

kehadiran dari bursa berjangka itu sendiri berfungsi sebagai tempat 

diselenggarakannya perdagangan kontrak berjangka komoditi yang sedikit 

banyak berperan pada pertumbuhan ekonomi suatu negara, khususnya 

Indonesia. Namun masih banyak orang yang belum mengerti mengenai cara 

bagaimana melakukan perdagangan dalam bursa berjangka. 

Perkembangan bursa komoditi bermula dengan terjadinya perdagangan 

barang-barang kebutuhan yang dilakukan antar daerah secara tradisional pada 

awal abad ke-12, sehingga para pedagang atau saudagar pada waktu itu sering 

menitipkan barang dagangannya di suatu tempat sebelum diserahkan kepada 

pembeli. Sejarah pertama kali pasar berjangka terjadi di Jepang pada tahun 

1697. Pada saat itu, sistem feodal berlaku di Jepang. Para spekulator 

memperdagangkan “tanda terima pembelian beras” sebagai kontrak 

pengiriman beras dimasa datang. Harga pasar “tanda terima beras” mengikuti 

perkembangan harga beras di pasar.
15

 

 Bursa berjangka adalah suatu badan usaha yang menyelenggarakan 

dan menyediakan sistem dan sarana untuk melakukan kegiatan jual beli 
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komoditi berdasarkan kontrak berjangka dan opsi atas kontrak berjangka (UU 

No. 10 Tahun 2011). Dengan kata lain, bursa berjangka merupakan suatu 

wadah atau sarana yang didalamnya terdapat perdagangan berjangka. Kontrak 

berjangka merupakan instrumen pasar yang telah dikenal luas di negara-

negara maju dan berkembang dan yang paling banyak digunakan untuk 

pengelolaan resiko harga yang dibutuhkan dalam dunia usaha. Selain itu 

perdagangan berjangka ini dapat digunakan sebagai sarana alternatif investasi 

bagi para pihak yang bermaksud untuk menanamkan modalnya di bursa 

berjangka.  

Pialang berjangka merupakan pelaku utama dan transaksi yang terjadi 

di bursa berjangka. Pialang Berjangka adalah pelaku yang mengelola amanat 

(order) dari nasabah dan meneruskannya untuk ditransaksikan di bursa 

berjangka. Pengertian pialang berjangka terdapat dalam pasal 1 angka 12 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perdagangan Berjangka 

Komoditi. Selanjutnya disebut Pialang Berjangka, adalah badan usaha yang 

melakukan kegiatan jual beli Komoditi berdasarkan Kontrak Berjangka atas 

amanat Nasabah dengan menarik sejumlah uang dan/atau surat berharga 

tertentu sebagai margin untuk menjamin transaksi tersebut.
16

 Dan selanjutnya 

diatur dalam Bab IV pasal 31 sampai dengan pasal 33 Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2011  tentang Perdagangan Berjangka Komoditi.  

PT Rifan Financindo Berjangka Pekanbaru yang beralamat di Jalan 

Sudirman No.211, merupakan salah satu cabang PT Rifan Financindo 
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Berjangka anggota Bursa Berjangka Jakarta dan Lembaga Kliring Berjangka 

yang mengadakan transaksi kontrak berjangka secara teratur, wajar, efektif, 

transparan dan tercatat di Bursa Berjangka Jakarta, yang diatur dalam 

perundang-undangan dibidang Perdagangan Berjangka sehingga memberikan 

kepastian hukum kepada semua pihak yang melakukan kegiatan Perdagangan 

Berjangka Komoditi di Indonesia. 

Dalam mendukung pemerintah untuk membangun kembali iklim 

investasi di Indonesia, maka sejak awal tahun 2000 Rifan Financindo Group 

melalui PT. Rifan Financindo Berjangka mulai bergiat mengkhususkan diri 

sebagai Perusahaan Pialang yang berorientasi pada jasa pelayanan bagi 

seluruh masyarakat yang ingin memanfaatkan “peluang” dalam bertransaksi di 

pasar komoditi maupun derivatif di tanah air. Didukung teknologi informasi 

dan sumber daya manusia yang profesional dan telah memenuhi standar 

kualifikasi kepatutan dan kecakapan dari Badan Pengawas Perdagangan 

Berjangka Komoditi (BAPPEBTI). PT. Rifan Financindo Berjangka 

merupakan aset bagi masyarakat pemodal yang ingin berinvestasi pada 

industri bursa di Indonesia maupun bursa mancanegara, serta senantiasa 

berusaha menempatkan diri sebagai perusahaan pialang yang terpercaya, 

berkualitas dan dapat diandalkan.
17

 

 

B. Legalitas PT. Rifan Financindo Pekanbaru 

1. Akta Perubahan Anggaran Dasar PT. Rifan Financindo Komoditas, Nomor 

32 tanggal 7 Maret 2000 oleh Notaris Linda Ibrahim SH. 
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2. Pengesahan Departemen Kehakiman dan HAM: C-21254 

HT.01.04.TH.2000 

3. Surat Persetujuan Anggota Bursa (SPAB), Nomor : SPAB-024/BBJ/09/00 

4. Izin Usaha Pialang Berjangka: Keputusan Kepala BAPPEBTI Nomor : 

08/BAPPEBTI/SI/XII/2000 

5. Keanggotaan Lembaga Kliring Berjangka Nomor : 03/AK – KJBK/XII/ 

2000 

6. SK Bappebti, Nomor : 95/BAPPEBTI/PER/06/2012 tentang Sistem 

Perdagangan Alternatif (SPA). 

7. Perjanjian Kerjasama dengan Pedagang Penyelenggara Sistem 

Perdagangan Alternatif PT. RoyalAssetindo, Surat Perjanjian Kerjasama 

Nomor : 017/KOM/RFB-RA/III/ 2006 

8. Pemberian persetujuan sebagai peserta SPA Nomor : 

1162/BAPPEBTI/SP/5/2007 

9. Surat Persetujuan Keanggotaan Bursa di Bursa Komoditi dan Derivatif 

Indonesia Nomor: 035/SPKB/ICDX/Dir/VIII/2010 

 

C. PT. Rifan Financindo Pekanbaru 

1. Kantor Pusat :  

AXA Tower Kuningan City Lt. 30, Jl. Prof. DR. Satrio Kav.18, Kuningan 

Setia Budi, Jakarta 12940. 

2. Kantor Cabang : 

a. Jakarta (BSD City) 

b. Palembang 

c. Solo 
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d. Medan 

e. Semarang 

f. Surabaya 

g. Pekanbaru  

3. Visi dan Misi PT. Rifan Financindo 

a. Visi  

1) Pada tahun 2015 

Menjadi perusahaan 10 triliyun rupiah 

2) Pada tahun 2020 

Manjadi perusahaan penyedia jasa keuangan 5 terbaik di Indonesia 

3) Pada tahun 2030 

Menjadi perusahaan penyedia jasa keuangan 5 terbaik di Asia 

Tanggara. 

b. Misi 

1) Memberikan pelayanan terbaik dan terpercaya. 

2) Fair terhadap konsumen.  

3) Tumbuh & berkembang secara kekeluargaan. 

4) Menciptakan lapangan kerja yang seluas-luasnya. 

5) Mensejahterakan orang-orang yang ada dalam organisasi. 

4. Fungsi Perusahaan  

Meningkatkan perekonomian Indonesia di bidang investasi 

perdagangan komoditi. 

5. Produk PT. Rifan Financindo Pekanbaru 

Produk yang diperdagangkan di PT. Rifan Finacindo Pekanbaru 

ini adalah sebagai berikut : 
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a. Emas  

b. Mata Uang, ada 4 : 

1) USD 

2) UERO 

3) AUD 

4) HKD 

c. Forex  

Forex atau pasar valuta asing merupakan pasar keuangan 

terbesar di dunia, dimana terjadinya transaksi antara satu mata uang 

dengan mata uang lainnya yang melibatkan pasar-pasar uang utama di 

dunia selama 24 jam secara berkesinambungan. Forex merupakan 

investasi yang bersifat modern yang lebih spesifik adalah perdagangan 

mata uang asing yang mempunyai kelebihan/nilai daya ungkit dari 

nilai nominal keuntungan atau kerugian. 

d. Saham 

6. Struktur Organisasi PT. Rifan Financindo Berjangka Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam struktur diatas dijelaskan adanya pembagian tugas dan 

tanggung jawab secara bertingkat adalah sebagai berikut : 

Kepala Cabang 

 

Secretary 

General 

Affair 

 

Marketing Finance 

& Tax 
Operational Informan 

Text 
HRD 

Compliance 
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a. Kepala Cabang 

1) Bertanggung jawab untuk mewakili perusahaan dalam melakukan 

seluruh kegiatan sebagai pialang berjangka sesuai dengan aturan 

yang berlaku dan selalu mengacu kepada UU No. 10 Tahun 2011 

tentang Perdagangan Berjangka Komoditi. 

2) Melakukan manajemen organisasi untuk pengawasan yang 

melekat di kantor pialang untuk menunjang kelancaran bisnis 

dalam jangka panjang. 

3) Menjalin hubungan dengan pihak luar atau eksternal perusahaan di 

daerah sesuai dengan tugas dan wewenang. 

b. Compliance dan Internal Control 

1) Mengawasi pelaksanaan kebijakan dan peraturan di semua jenjang 

dalam kantor cabang. 

2) Memonitor adanya perubahan-perubahan peraturan yang terjadi. 

3) Menerima dan melayani pengaduan nasabah. 

c. Secretary /Sekretaris 

1) Mencatat dan mengarsipkan surat masuk dan surat keluar yang 

berhubungan dengan kepentingan perusahaan. 

2) Tugas rutin yaitu tugas yang tidak memerlukan perintah khusus, 

perhatian khusus atau pengawasan khusus, contoh tugas 

pengurusan surat, menerima tamu, tata kearsipan, membuat jadwal 

kerja pimpinan, dan menerima telepon. 

3) Tugas khusus yaitu tugas yang memerlukan perintah atau sesekali 

pimpinan menginginkan sekretaris menggunakan pertimbangan 
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dan pengalaman sekretaris untuk menyelesaikan, contoh membuat 

perjanjian dan mengirimkan faximile. 

4) Tugas untuk melakukan hubungan dan kerja sama yaitu tugas 

yang berhubungan dengan manusia yang didalamnya meliputi : 

tugas rutin, khusus, maupun tugas kreatif. 

d. Departemen General Affair 

1) Penanganan masalah karyawan (gaji, komisi, bonus, cuti, dll) 

2) Pelaksanaan kegiatan administrasi operasional perusahaan setiap 

hari. 

3) Penyimpanan dan pencatatan data base nasabah dan calon 

nasabah 

4) Pelaksanaan kegiatan koresponden (surat-menyurat dengan 

nasabah ataupun pihak-pihak lain di luar dan di dalam kantor 

cabang) 

e. Departemen Riset dan Trainee (HRD) 

1) Mengumpulkan data-data makro yang berhubungan dengan 

perkembangan perekonomian 

2) Menyiapkan dan menyediakan semua informasi yang dapat 

mempengaruhi pergerakan harga dari komoditi yang 

diperdagangkan di bursa berjangka baik ekonomi, keuangan 

maupun sosial politik 

3) Membuat statistik harga komoditas per produk dan per sektor 
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4) Melakukan analisa fundamental ataupun tekhnikal sebagai bahan 

informasi yang mungkin akan digunakan oleh para nasabah untuk 

mengambil keputusan dalam bertransaksi di bursa berjangka. 

5) Melakukan analisa kondisi alam dan menghubungkannya dengan 

produk yang diperdagangkan 

6) Menyampaikan laporan kepada Direksi dan nasabah atau hasil 

analisa 

7) Membantu Dewan Direksi dalam merancang dan menyusun 

rencana kerja serta kegiatan perusahaan di masa yang akan datang 

serta tahapan pengembangan selanjutnya dalam usaha di Bidang 

Perdagangan Berjangka. 

f. Departemen Teknologi dan Informasi 

1) Departemen ini bertanggung jawab terhadap kelancaran informasi 

melalui komputer 

2) Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan gangguan 

pemakaiaan system informasi baik komputer internal maupun 

dengan pihak eksternal 

3) Bertanggung jawab terhadap keamanan informasi tersebut, 

termasuk pengadaan banck-up system untuk dokumen-dokumen 

dalam file system  komputer perusahaan  

4) Koordinasi dengan semua perusahaan pendukumng sarana 

teknologi informasi demi kelancaran operasional perusahaan  

5) Semua perangkat lunak (software) yang digunakan dalam 

pengoperasian perusahaan juga dikembangkan dan dipantau oleh 

divisi ini. 
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g. Departemen Operasional 

1) Memeriksa dan memastikan dokumen perjanjian nasaabah dan 

kelengkapan administratif lainnya yang diperlukan dalam 

pembukaan rekening transaksi nasabah. 

2) Melaksanakan semua fungsi yang berhubungan dengan settlement 

dan kliring dari setiap transaksi para nasabah. 

3) Mengkonfirmasi transaksi nasabah dengan pihak AE/AO untuk 

disampaikan kepada nasabah yang bersangkutan atas transaksi 

yang telah dilakukan. 

4) Pelaporan posisi nasabah. 

h. Departemen Keuangan 

1) Menyiapkan rekonsiliasi posisi dana para nasabah/client setiap 

hari untuk diberikan kepada pimpinan dan account executive. 

2) Menyiapkan rekonsiliasi posisi keuangan di bank secara harian. 

3) Membuat dan membuktikan jurnal-jurnal/ slip-slip keuangan. 

4) Menyiapkan laporan keuangan bulanan. 

5) Mencatat dan melaksanakan penarikan ataupun penyetoran dana 

oleh nasabah. 

6) Mencatat penempatan dana perusahaan dan para nasabah. 

i. Wakil Pialang Berjangka 

1) Mencari nasabah sesuai dengan peratuan dan etika yang berlaku 

dalam pelaksanaan perdagangan berjangka berjangka. 

2) Memberikan informasi yang tepat dan benar sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya terjadi di pasar. 
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3) Mengawasi dan mengevaluasi kemampuan dan integritas dari 

nasabah terutama dalam hal keuangan. 

4) Memastikan bahwa dana nasabah yang sudah ada cukup sebagai 

margin awal untuk melakukan transaksi. 

5) Memastikan posisi margin call dari pada nasabah serta 

penerimaan dana tersebut sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

6) Memperhatikan bahwa semua penandaan dari migrain telah 

dilakukan sesuai peraturan yang telah ada. 

7. Kegiatan PT. Rifan Financindo Pekanbaru 

PT. Rifan Financindo Berjangka adalah anggota dari dua bursa 

berjangka yang ada di Indonesia yaitu Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) dan 

Indonesia Commodity and Derivative Exchange (ICDX) serta untuk 

menjamin integritas keuangan perusahaan juga merupakan anggota dari 

lembaga kliring dari dua bursa berjangka tersebut yaitu anggota dari 

Kliring Berjangka Indonesia (BBJ) dan Indonesia Clearing House (ICDX). 

Perusahaan berkomitmen untuk melaksanakan perdagangan berjangka 

secara teratur, wajar, efektif dan transparan yang diatur dalam undang-

undang di bidang Perdagangan Berjangka untuk memberikan kepastian 

hukum bagi semua pihak dalam kegiatan Perdagangan Berjangka di 

Indonesia.
18
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